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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Koperasi merupakan salah satu penggerak ekonomi rakyat yang diharapkan 

mampu meningkatkan taraf hidup para anggota khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. Koperasi sebagai wadah untuk mewujudkan kesejahteraan bersama bagi 

seluruh rakyat indonesia, sejalan dengan nilai yang terandung dalam Pasal 33 ayat 

1 Undang-Undang Dasar 1945. Berbeda halnya dengan lembaga-lembaga keuangan 

yang ada seperti bank, multifinance, baik yang negeri maupun swasta atau 

konvensional, koperasi lahirdan ada atas semangat kekeluargaan yang ada yang ada 

di tengah kehidupan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa koperasi lebih 

mengejar pada kesejateraan yang sama antar sesama anggota yang ada. Jauh 

berbeda halnya dengan lembaga keauangan seperi bank dimana bank lebih 

mengejar profit atau keuntungan.

Undang-Undang iRI inomor i25 itahun i1992 itentang iperkoperasian ipasal i3 

imenyatakan ibahwa ikoperasi ibertujuan imemajukan ikesejahteraan ianggota ipada 

ikhususnya idan imasyarakat ipada iumumnya iserta iikut imembangun itatanan 

iperekonomian inasional idalam irangka imewujudkan imasyarakat iyang imaju. iAdil 

idan imakmur iberlandaskan ipancasila idan iUUD i1945. iMenurut iRudianto 

i(2015:3), i“Koperasi iadalah iperkumpulan iorang iyang isecara isukarela 

imempersatukan idiri iuntuk iberjuang imeningkatkan ikesejahteraan iekonomi 

imereka imelalui ipembentukan isebuah ibadan iusaha iyang idikelola isecara 
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idemokratis”. iDapat dikatakan itujuan iawal ikoperasi iadalah isebagai ibadan iusaha 

iyang iefisien iuntuk membangun iperekonomian irakyat iguna imecapai 

ikesejahteraan ibersama, iuntuk mencapai itujuan itersebut ikoperasi imembutuhkan 

isumber idaya iyang icukup untuk ikeberlangsungan iusahanya itersebut iserta 

imenjamin ipenggunaan isumber daya isecara ioptimal.

Perkembangan koperasi di Indonesia memiliki kemajuan yang sangat pesat hal 

ini dapat di buktikan dengan banyaknya jenis koperasi di Indonesia, dan masyarakat 

yang semakin cerdas dalam memanfaatkan fungsi koperasi. Kesadaran masyarakat 

akan fungsi koperasi menunjukkan bahwa koperasi memiliki peran penting dalam 

ekonomi rakyat. Peran penting koperasi di Indonesia adalah sebagai sistem 

perekonomian bangsa dimana koperasi menjadi alat yang berguna untuk 

mensejahterakan rakyat dan sebagai alat demokrasi nasional yang menjadi landasan 

dasar dalam memperkokoh perekonomian bangsa Indonesia.

Koperasi iyang imempunyai iefisiensi iyang ibaik imaka iakan idapat imelayani

kepentingan ianggotanya imaupun imelayani imasyarakat isekitar idengan ibaik 

isehingga idapat imewujudkan ikesejahteraan iekonomi. iAda idua ikategori ikoperasi. 

iKategori ipertama iadalah ikoperasi iyang imasih ikonsisten isetia ipada itiga iprinsip 

idasar iyaitu idari, ioleh idan iuntuk ianggota. iSebagai ikategori iyang ipertama, 

idimana ikoperasi-koperasi iini itumbuh idan iberkembang idalam isatu ilembaga 

iintern idimana ipara ianggotanya iberada iataupun idalam isatu ikomunitas itertentu. 

iKategori ikedua iadalah ikoperasi-koperasi iyang isebenarnya itidak imenghimpun 

ianggota iuntuk imendirikan ikoperasi itetapi ikoperasi ididirikan iuntuk imenghimpun 
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idana ilayaknya ibank, inamun idalam iskala ikecil. iInilah ikoperasi-koperasi iyang 

inampak itumbuh isubur idimana-mana idengan ipapan inama iyang ibesar-besar.

Koperasi melakukan berbagai macam kegiatan dan jenis usaha. Meskipun

memiliki sumber penghasilan yang banyak koperasi tidak memiliki tujuan untuk

mendapatkan laba dan keuntungan yang sebanyak-banyaknya namun tujuan utama 

dari koperasi adalah mensejahterakan seluruh anggota dan masyarakat sekitar. 

Koperasi iUnit iDesa idibentuk ioleh iwarga idesa idari isuatu idesa iatau 

isekelompok idesa-desa iyang idisebut iunit idesa, iyang imerupakan isuatu ikesatuan 

iekonomi imasyarakat ikecil. iSedangkan iprosedur ipembentukan idan 

ipengesahannya iharus idisesuaikan idengan iperaturan iperundangundangan 

iperkoperasian iyang iberlaku. iKUD i(Koperasi iUnit iDesa) iberperan ipenting idalam 

imeningkatkan iperekonomian idesa iyang imembawa ikesejahteraan imasyarakat 

isekitar. iPeranan ikoperasi idalam imeningkatkan iperekonomian imasyarakat 

ibeberapa idiantaranya iadalah idengan imemberikan ipinjaman ikepada ipihak-pihak 

iyang imembutuhkan, imemberikan ikredit ikepada imasyarakat idan imembangun 

iusaha ididalam idesa iseperti imembangun itoko isembako idan itoko ipupuk idengan 

iharga iyang ibersaing idengan ipasar. iPeran ikoperasi iuntuk imembangun idan 

imengembangkan ipotensi idan ikemampuan iekonomi ianggota ipada ikhususnya idan 

imasyarakat ipada iumumnya idalam imeningkatkan ikesejahteraan iekonomi idan 

isosialnya.

Koperasi Unit Desa (KUD) Bayongbong merupakan salah satu koperasi yang 

terdapat di Kabupaten Garut yang memiliki beberapa unit usaha yang menjadi pilar 

penyanggah kegiatan koperasi, diantaranya meliputi Unit usaha makanan ternak, 
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Unit Waserda, Unit makanan ternak, Unit Kredit Candak Kulak (KCK), Unit 

Listrik, Unit SP PUK, dan Unit simpan pinjam. Sejak awal berdirinya KUD Mandiri 

Bayongbong bisnis utamanya adalah unit usaha makanan ternak. Pada unit usaha 

makanan ternak KUD Mandiri Bayongbong memiliki 22 kelompok peternak yang 

tersebar dalam enam wilayah kerja KUD Mandiri Bayongbong yang meliputi dua 

kecamatan yaitu Kecamatan Bayongbong dan Cigedug. Memperhatikan bahwa 

dominan anggota bergerak dalam usaha pertanian, maka atas usulan dari beberapa 

kelompok tani dan menjadi rencana kerja pengurus dalam pengembangan usaha, 

maka koperasi merencanakan membuka unit usaha baru, yaitu unit usaha makanan 

ternak. 

Pengadaaan Unit usaha makanan ternak dilakukan oleh KUD Mandiri 

Bayongbong dilakukan untuk memberikan pelayanan kepada anggota yang 

sebagian merupakan para peternak. Namun dengan pengadaan unit usaha makanan 

ternak ini selain merupakan bentuk pelayanan kepada anggota namun juga 

memberikan pendapatan yang memuaskan untuk KUD Mandiri Bayongbong 

sendiri dimana pendapatn yang didapat dari usaha makanan ternak ini juga 

selanjutnya akan menguntungkan untuk anggota itu sendiri sehingga pengadaan 

pupuk ini sangat disambut baik oleh para anggota koperasi KUD Mandiri 

Bayongbong. Pendapatan dari usaha makanan ternak ini dapat dilihat tabel sebagai 

berikut:

Tabel. 1.1 Pendapatan Usaha Makanan Ternak Pada KUD Mandiri 
Bayongbong Tahun 2015-2020
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No Tahun Pendapatan (Rupiah) Peningkatan (%)

1 2015 7.883.403.615,00 -
2 2016 6.778.612.040,00 -14,01
3 2017 7.326.330.985,00 8,08
4 2018 6.497.679.500,00 -11,31
5 2019 5.158.551.000,00 -20,61
6 2020 4.012.542.254,00 -22,22

Gambar 1.1 Grafik Pendapatan Usaha

Berdasarkan tabel 1.2 dan Gambar 1.1 di atas, pendapatan unit usaha 

makanan ternak KUD Mandiri Bayongbong Tahun 2015-2019 mengalami 

penurunan sebesar 14,01% dimana pada tahun 2015 pendapatannya sebesar Rp 

7.883.403.615,00, turun pada tahun 2016 menjadi Rp 6.778.612.040,00, naik 

sebesar 8,08% pada tahun 2017 menjadi Rp 7.326.330.985,00, namun turun 

kembali sebesar 11,31% pada tahun 2018 menjadi Rp 6.497.679.500,00, dan turun 

kembali sebesar 20,61% pada tahun 2019 menjadi Rp 5.158.551.000,00. Terakhir 

turun derastis sebesar 22,22% pada tahun 2020 menjadi Rp 4.012.542.254,00. 

Penurunan drastis pada tahun 2020 karena diperparah dengan mewabahnya virus 
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korona dan pemerintah menetapkan pandemi covid-19 dimulai dari kasus pertama 

di Indonesia yaitu pada tanggal 2 Maret 2020 dimana perekonomian masyarakat 

terdampak sehingga banyak petani yang memilih pakan gratis dari alam tanpa harus 

membeli pakan ternak buatan.

Jumlah pendapatan usaha makanan ternak yang menurun yang terjadi pada 

KUD Mandiri Bayongbong tersebut, berimbas pada menurunnya pelayanan pakan 

ternak kepada anggota koperasi dimana pelayanan kepada anggota koperasi 

merupakan hal yang paling penting dilakukan oleh koperasi itu sendiri. Penurunan 

pelayanan tersebut dirasakan oleh anggota dimana banyak anggota yang tidak 

mendapatkan makanan ternak yang mereka inginkan dikarenakan stok yang belum 

tersedia, beberapa anggota juga mengeluhkan sering terlambatnya makanan ternak 

yang mereka pesan dan akhirnya juga anggota merasakan pembagian sisa hasil 

usaha yang menurun pada saat akhir tahun khusunya dari unit usaha makanan 

ternak.

Penelitian iyang isama idilakukan ioleh iLely iPurwanti, iLailatus iSa’adah idan 

iChirul iAnam i(2020) imengenai ianalisis iSwot iguna imeningkatkan ipenjualan 

ipakan iternak iJabfeed ipada iunit iSapronak ikan ijabung ikabupaten iMalang. iJenis 

ipenelitian iini iadalah ideskriptif idengan ipendekatan ikualitatif. iMetode ianalisis 

iyang idigunakan iadalah ianalisis iSWOT idengan imatrik iIFAS, iEFAS, idan iMatrik 

iSWOT. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa imelalui ianalisis iSWOT 

iberdasarkan ikondisi isaat iini, istrategi iyang idapat iditerapkan ipada iKAN iJabung 

iadalah istrategi imendukung ikebijakan ipertumbuhan imelalui iintegrasi ivertikal 

iagar idapat imemanfaatkan iseluruh ikekuatan iuntuk imerebut idan imemanfaatkan 
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ipeluang isebesarbesarnya. iHal iini idapat idilakukan idengan icara imeningkatkan 

ikualitas ipelayanan iyang ibaik, imemaksimalkan ipenggunaaan imesin iproduksi 

iuntuk imeminimalisir ikonsentrat iout iof istock, idan imeningkatkan iperluasan 

ipangsa ipasar.

Penelitian iselanjutnya idilakukan ioleh iAnie iEka iKusumastuti i(2015) 

imengenai iAnalisis iSWOT ipengadaan ibahan ibaku ipakan ikonsentrat isapi iperah idi 

iKoperasi iSAE iPujon iKabupaten iMalang. iHasil ipenelitian itersebut 

imenyimpulkan ibahwa ianalisis ilingkungan iinternal idan iexternal iyang idilakukan 

idi iKoperasi iSAE iPujon imenunjukkan ihasil iyang ibaik idan imemberi iprospek 

iyang ibagus iuntuk ikemajuan iusaha iunit ipakan ikonsentrat isapi iperah idi imasa 

imendatang idengan imenerapkan istrategi ipertumbuhan i(growth istrategy) idan 

imencoba imemperluas ijalur idistribusi ipakan ikonsentrat ike iluar iwilayah ikerja 

ikoperasi. 

Berdasarkan uraian diatas mengenai koperasi dan unit usaha makanan ternak, 

maka peneliti merasa perlu untuk membahas lebih lanjut menganai hal tersebut 

yang akan peneliti tuangkan dalam usulan penelitian yang berjudul “Analisis 

Lingkungan Internal Dan Eksternal Usaha Makanan Ternak Dalam Upaya 

Meningkatkan Pelayanan Kepada Anggota (Studi Kasus Pada Unit Usaha 

Makanan Ternak KUD Mandiri Bayongbong)”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan dalam latar belakang, 

maka permasalahan yang dapat di identifikasi adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelayanan  KUD Mandiri Bayongbong kepada anggota?
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2. Bagaimana lingkungan internal dan eksternal usaha makanan ternak pada KUD 

Mandiri Bayongbong?

3. Bagaimana Alternatif strategi yang dapat diterapkan oleh KUD Mandiri 

Bayongbong untuk meningkatkan usaha makanan ternak dalam upaya 

meningkatkan pelayanan kepada anggota?

4. Apa strategi terbaik yang dapat diterapkan oleh KUD Mandiri Bayongbong 

untuk meningkatkan usaha makanan ternak dalam upaya meningkatkan 

pelayanan kepada anggota?

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan pentingnya 

analisis Analisis SWOT dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada anggota 

pada unit usaha makanan ternak KUD mandiri Bayongbong.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian adalah untuk :

1. Untuk mengetahui pelayanan  KUD Mandiri Bayongbong kepada anggota

2. Untuk mengetahui dan menganalisis lingkungan internal dan eksternal yang 

berpengaruh terhadap usaha makanan ternak pada KUD Mandiri Bayongbong 

dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada anggota.
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis Alternatif strategi yang dapat diterapkan 

oleh KUD Mandiri Bayongbong untuk meningkatkan usaha makanan ternak 

dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada anggota.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi terbaik yang dapat diterapkan oleh 

KUD Mandiri Bayongbong untuk meningkatkan usaha makanan ternak dalam 

upaya meningkatkan pelayanan kepada anggota.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbang yang berarti 

dalam hal Ilmu Manajemen manajemen bisnis khususnya Analisis SWOT dalam 

upaya meningkatkan pelayanan kepada anggota pada unit usaha makanan ternak 

KUD mandiri Bayongbong..

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Dalam aspek praktis dibagi dalam 2 macam yaitu :

1. Bagi Koperasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi koperasi 

dalam melakukan Analisis SWOT dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada 

anggota pada unit usaha makanan ternak KUD mandiri Bayongbong..

2. Bagi Akademik

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuhan dan referensi untuk penelitian-

penelitian yang dilakukan selanjutnya. Hasil penelitian ini juga untuk menambah 

koleksi perpustakaan yang diharapkan bermanfaat sebagai bahan acuan bagi 

Mahasiswa atau pihak lain yang berkepentingan. 


